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Abstrak- Kasus kematian ibu dan bayi di Kabupaten Jember menempati urutan teratas
di Jawa Timur. Data tersebut dari Dinas Kesehatan Provinsi, selain itu tingginya
kematian ibu hamil dan melahirkan diperoleh berdasarkan data Puskesmas di
Kabupaten Jember. Penelitian ini bertujuan untuk mencari cluster yang memiliki nilai
optimum dan untuk mengetahui kelompok puskesmas yang terdapat dalam masing-
masing cluster. Untuk membantu mempermudah dalam pengolahan dataset digunakan
aplikasi RapidMiner, sehingga cluster optimum dan anggota dalam cluster dapat
ditemukan. Penelitian ini menggunakan metode K-Medoids (Partitioning Around
Medoids) dan Davies-Bouldin Index untuk menentukan cluster optimum. Dari hasil
penelitian ini diperoleh cluster optimum pada 2 cluster dengan nilai Davies-Bouldin
Index sebesar 0,866. Untuk anggota di dalam masing-masing cluster yaitu pada cluster
1 terdapat 42 puskesmas, sedangkan pada cluster 2 terdapat 8 puskesmas.

Kata kunci -clustering, k-medoids, davies-bouldin index.
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1. Pendahuluan

Dalam upaya meningkatkan
pembangunan di bidang kesehatan
masih menjadi persoalan yang harus
diperhatikan di Kabupaten Jember
terutama pada jumlah kematian ibu dan
bayi. Kasus kematian ibu hamil dan
melahirkan di Kabupaten Jember
menempati urutan teratas di Jawa
Timur, data tersebut diperoleh dari

Dinas Kesehatan Jawa Timur.

Penelitian ini dapat digunakan sebagali
referensi  dalam  mengelompokan
puskesmas yang memiliki parameter
sejenis.  Penelitian ini  bertujuan
mengelompokan  puskesmas  yang
memiliki indikator kematian ibu dan

bayi yang ada di Kabupaten Jember.

Dari penelitian sebelumnya sudah ada
penelitian  untuk  mengelompokan
dengan metode clustering tetapi dengan
data dan atribut yang berbeda.
Beberapa penelitian tentang
pengelompokan
dilakukan  oleh  Juwita  (2018)

menggunakan metode Analisis Cluster

puskesmas  telah

dengan variabel balita tidak mendapat
Vitamin A, bayi tidak mendapat

imunisasi campak, balita gizi buruk,

kepadatan penduduk. Efendi, dKkk.
(2019) menggunakan metode K-Means
dengan variabel derajat kesehatan.
Bastian, dkk. (2018) menggunakan
metode K-Means dengan variabel diare,
ispa, kusta, tuberkulosis, malaria, dan

penyakit seks.

Pada penelitian ini mengelompokan
puskesmas berdasarkan jumlah
kematian ibu dan jumlah kematian
bayi. Oleh karena itu, untuk
mendapatkan  pengetahuan  dalam
mengelompokan suatu data maka dapat
menggunakan suatu metode / teknik

data mining.

Salah satu metode vyang dapat
digunakan untuk mengelompokan data
adalah analisis Kklaster (Soemartini,
2017), dari permasalahan tersebut dapat
menerapkan algoritma  K-Medoids
Clustering pada data jumlah kematian
ibu dan bayi untuk mengelompokan

puskesmas.

2. Metode Penelitian

a) Metode Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah penelitian

kuantitatif, yang analisanya pada data-



data numeric (angka). Penelitian ini

menggunakan proses algoritma K-

Medoids Clustering dengan teknik

performance-nya menggunakan

Davies-Bouldin Index dalam

menentukan cluster terbaik.

b) Data Set
Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data jumlah
kematian ibu dan jumlah kematian bayi

di puskesmas Kabupaten Jember tahun

2016 sampai tahun 2018 yang terdiri

dari 50 puskesmas.

3. Hasil dan Pembahasan

a) Proses K-Medoids
Tahapan proses algoritma K-
Medoids adalah sebagai berikut :
1. Menentukan jumlah cluster.
2. Menentukan  centroid  awal
sebagai medoids. Penentuan
medoids ditentukan secara acak
diambil dari data yang ada.

3. Menghitung jarak dari medoids.
Menghitung jarak antara titik
medoids dengan titik tiap objek
menggunakan persamaan
Euclidean Distance.

4. Menentukan objek non-medoids

secara acak.

5. Mengulangi langkah 3 untuk
objek non-medoids.
6. Menghitung nilai S dengan
persamaan (Setiyawati, 2017) :
S = total cost baru — total cost
lama
7. Jika nilai S < 0, maka tukar non-
medoids  dengan medoids,
perhitungan berlanjut ke iterasi
selanjutnya. Jika nilai S >0, maka
proses berhenti.
b) Hasil K-Medoids
Berikut tabel rincian hasil
pengelompokan menggunakan

algoritma K-Medoids :

Tabel 3.1 Hasil K-Medoids

a Anggota Jumlah
Cluster Anggota
A Cluster 1 42
Cluster 2 8
Cluster 1 15
3 Cluster 2 8
Cluster 3 27
Cluster 1 13
4 Cluster 2 6
Cluster 3 26
Cluster 4 5
Cluster 1
Cluster 2 4
5 Cluster 3 17
Cluster 4 15
Cluster 5 5
6 Cluster 1
Cluster 2 9




Cluster | Anggota Jumlah c) Proses Davies-Bouldin Index
Clust Anggot : .
gL nego™ Tahapan proses Davies-Bouldin
Cluster 3 15
Cluster 4 17 Index adalah sebagai berikut :
6
Cluster 5 1 1. Mengelompokan data
Cluster 6 4
r rkan cluster yang diikuti.
Cluster 1 5 berdasarkan cluster yang diikut
Cluster 2 4 2. Melakukan perhitungan
Cluster 3 4 kerapatan (density) data pada
7 Cluster 4 7 -
cluster atau Sum of Square Within
Cluster 5 1
Cluster 6 17 (SSW)  untuk  mengevaluasi
Cluster 7 15 densitas data dengan centroid-
Cluster 1 2 . o
Cluster 2 5 nya. Untuk menghitung nilai SSW
Cluster 3 4 menggunakan persamaan sebagai
8 Cluster 4 4 berikut :
Cluster 5 7 1 »
Cluster 6 1 SSW; = p— - d(xj,6)
Cluster 7 3 ¢ J=t
Cluster 8 12 Keterangan :
Cluster 1 3 SSW = Sum of Square Within
Cluster 2 17 m; = Jumlah data dalam cluster i
Cluster 3 4 d(x,c) = Jarakdata x ke cetroid ¢
Cluster 4 10
9 Cluster 5 7 .
Cluster 6 4 3. Melakukan perhitungan untuk
Cluster 7 1 nilai separasi atau Sum of Square
Cluster 8 3 Between (SSB) sebagai ukuran
Cluster 9 1 .
Cluster 1 7 keterpisahan antar cluster. Untuk
Cluster 2 4 menghitung nilai SSB
Cluster 3 1 menggunakan persamaan sebagai
Cluster 4 4 .
Cluster 5 4 berikut :
10
Cluster 6 6 SSB;; = d(ci, Cj)
Cluster 7 1
Keterangan :
Cluster 8 1
Cluster 9 10 SSB = Sum of Square Between
Cluster 10 1 d(ci,cj) = Jarakcentroid c; dengan centroid ¢;




4. Setelah nilai SSW dan nilai SSB
diperoleh adalah menghitung
nilai Ratio (Rasio).

SSW; + SSW;
R;; = SSE,

5. Karena nilai Rasio telah
diperoleh, maka perhitungan
selanjutnya adalah menghitung

nilai Davies-Bouldin Index (DBI)

1 k
DBI = Ezizl maxi j (Rl,])

Keterangan :

k = Jumlah cluster yang digunakan

d) Hasil Davies-Bouldin Index
Berikut tabel rincian hasil
perhitungan Davies-Bouldin Index :

Tabel 3.2 Hasil Davies-Bouldin Index

Cluster | Nilai Davies-Bouldin Index
2 0,866
3 1,796
4 1,564
5 1,779
6 1,494
7 1,392
8 1,269
9 1,152
10 1,072

e) Profiling Cluster
Dari hasil proses menggunakan
algoritma K-Medoids dan metode

Davies-Bouldin Index diperoleh cluster

optimum yang terdapat pada 2 cluster.
Berikut hasil karakteristik cluster yang
terdiri dari cluster 1 dan cluster 2 yang
terdapat pada 2 cluster :

Tabel 3.3 Karakteristik Cluster 1

Komponen | Komponen
Cluster 1 Pembentuk | Pembentuk
Terendah Tertinggi
JKI 0 4
2016
JKB 0 11
JKI 0 4
2017
JKB 0 10
JKI 0 4
2018
JKB 0 7

Tabel 3.4 Karakteristik Cluster 2

Komponen | Komponen
Cluster 2 Pembentuk | Pembentuk
Terendah Tertinggi
JKI 0 2
2016
JKB 5 18
JKI 0 2
2017
JKB 5 14
JKI 0 4
2018
JKB 2 12

Berdasarkan Tabel 3.3 dan Tabel
3.4 menunjukkan bahwa JKI (Jumlah
Kematian Ibu) pada cluster 1 di tahun
2016 dan 2017 memiliki nilai lebih
tinggi daripada cluster 2, sedangkan
JKI (Jumlah Kematian Ibu) di tahun
2018 pada cluster 1 dan cluster 2
memiliki nilai yang sama. Untuk JKB
(Jumlah Kematian Bayi) pada cluster 2



di tahun 2016, 2017, dan 2018 memiliki

nilai lebih tinggi daripada cluster 1.

4.  Kesimpulan dan Saran
a) Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan menghasilkan
kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil  pengujian
performa clustering
menggunakan metode Davies-
Bouldin Index. Diperoleh cluster
optimum vyaitu pada 2 cluster
dengan nilai Davies-Bouldin
Index yaitu 0,866.

2. Anggota masing-masing cluster
pada cluster optimum vyaitu
cluster 1 beranggotakan 42
puskesmas, sedangkan cluster 2
beranggotakan 8 puskesmas.

3. Berdasarkan karakteristik cluster
optimum menunjukkan bahwa
JKI (Jumlah Kematian Ibu) pada
cluster 1 di tahun 2016 dan 2017
memiliki  nilai  lebih  tinggi
daripada cluster 2, sedangkan JKI
(Jumlah Kematian Ibu) di tahun
2018 pada cluster 1 dan cluster 2

memiliki nilai yang sama. Untuk

b)

JKB (Jumlah Kematian Bayi)
pada cluster 2 di tahun 2016,
2017, dan 2018 memiliki nilai
lebih tinggi daripada cluster 1
Saran

Berdasarkan penelitian  yang
telah dilakukan, diperoleh saran
yaitu dalam pengujian performa
cluster, dapat menggunakan
alternatif lain seperti Dunn Index,
Elbow, Calinski-Harabas Index,

dan lain-lain.
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